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Abstract 
This study aims to improve speaking skills using methods of discovery learning. The 
method used in this research is descriptive and form research is classroom action 
research (PTK). Sources of data in this study were teachers, as many as 36 students of 
class X and documentation. The data in this study is the RPP, their observations, and the 
results of learning to speak. The technique used in this research is a measurement 
technique is test speaking skills, observation, and documentation.The results obtained 
from this study the increase conversational skills using methods of discovery learning. 
Based on the assessment criteria in the speaking skills of students has increased from 
aspects of pronunciation, fluency, diction, systematic, and sentences. The average value 
of student learning outcomes before using PTK with an average of 68.Then, on the first 
cycle increased by an average of 75.27. Furthermore, the value of the second cycle 
increased again with the average value of 79.44. Suggestions in this research is that 
Indonesian teachers can apply discovery learning methods in the process of learning, 
especially learning to speak. 
Keywords: Speaking Skills, Suggests The Value And Contents Of The Novel Fragment, 
Discovery Learning Method 
 
Berbicara merupakan aktivitas 
penting dalam kehidupan karena dengan 
berbicara dapat berkomunikasi dengan 
orang lain.Kita sering  menemui 
seseorang yang memiliki kemampuan 
berbicara yang baik, tapi belum 
tentumemiliki kemampuan yang baik 
pula dalammenyampaikan pesan kepada 
orang lain. Dengan demikian, tidak 
semua orang memiliki kemampuan yang 
sama dalam menyelaraskan apa yang 
ada di dalam pikirandengan yang 
diucapkannya. Oleh karena itu, agar 
dapatmenyampaikan pesan dengan baik 
dibutuhkan keterampilan dan 
kemampuan melalui proses yang cukup. 
Berdasarkan hasil observasi 
awal yang dilakukan oleh peneliti di 
kelas XSMK Santa Monika Sungai Raya 
untuk kompetensi dasar berbicara, guru 
menghadapi siswa yang sulit memahami 
materi pelajaran yang sudah dijelaskan. 
Satu di antara faktor yang menjadi 
penyebabnya adalah sebagian siswa 
didik masih mengalami kesulitan dalam 
berbicara.  
Guru bahasa Indonesia kelas X 
SMK Santa Monika Sungai Raya 
mengutarakan beberapa alasan yang 
menyebabkan pembelajaran berbicara 
belum terlaksanakan dengan baik, yaitu: 
siswa kelas X pada saat proses 
pembelajaran kurang memperhatikan 
penjelasan guru, ribut, dan suka 
mengganggu temannya yang serius 
belajar, sebagian besar siswa hanya 
mendengarkan, mencatat yang mereka 
dengar. Bahkan tidak sedikit siswa yang 
perhatiannya tidak tertuju pada guru 
menjelaskan, ada yang melamun, 
bercanda pada saat guru menjelaskan, 
dan bahkan siswa asyik ngobrol dengan 
teman tanpa memperdulikan guru yang 
sedang menjelaskan materi 
pembelajaran. Selain itu juga, pada saat 
guru meminta siswa bertanya tentang 
materi yang telah dijelaskan hanya 
terdapat 3 atau 9,38% orang siswa, 
siswa yang menanggapi pertanyaan 
hanya 2 orang atau 6,25% dan aktivitas 
memberikan pendapat sebanyak 2  orang 
atau 6,25%. Rendahnya aktivitas belajar 
siswa kelas X diikuti dengan rendahnya 
hasil belajar siswa, dari 36 orang siswa 
yang tuntas hanya 12 orang siswa atau 
37,5%, sedangkan 24 orang siswa 62,5% 
masih dikategorikan tidak tuntas sesuai 
KKM sebesar 75.Hasil observasi 
aktivitas siswa kelas X dalam belajar 
Bahasa Indonesia di dalam kelas masih 
rendah. Hal ini terlihat dari 
pembelajaran yang berlangsung masih 
banyak bertumpu pada aktivitas guru 
artinya kebanyakan dari siswa hanya 
sekedar mengikuti pelajaran di dalam 
kelas, yaitu dengan hanya 
mendengarkan penjelasan materi dan 
mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru tanpa adanya respon, kritik, dan 
pertanyaan dari siswa kepada guru 
sebagai umpan balik dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
 Rendahnya keterampialan 
berbicara siswa kelas X SMK Santa 
Monika Sungai Raya disebabkan oleh 
beberapa faktor: Pertama factor siswa 
yang meremehkan kegiatan berbicara 
misalnya menganggap berbicara itu 
mudah bagi siSwa, kedua  faktor siswa 
yang sering mengobrol sehingga tidak 
fokus dalam kegiatan pembelajaran 
berbicara. Ketiga, faktor  guru berkaitan 
dengan cara mengajar guru yang kurang 
bervariasi seperti dalam proses 
pembelajaran guru hanya menggunakan 
satu strategi tanpa ada variasi dalam 
mengajar. Jika permasalahan tersebut 
masih terus berlangsung, maka akan 
mengakibatkan aktivitas siswa dalam 
kegiatan belajar menjadi terhambat. 
Siswa akan beranggapan bahwa belajar 
Bahasa Indonesia bukanlah kebutuhan, 
melainkan hanya sebagai tuntutan 
kurikulum saja, karena siswa merasa 
tidak mendapatkan makna dari pelajaran 
Bahasa Indonesia yang dipelajari 
sehingga akan berdampak pada hasil 
belajar yang diperoleh siswa. 
Seiring dengan hal tersebut, 
hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti guru Bahasa Indonesia di kelas 
X SMK Santa Monika Sungai Raya 
mengemukakan bahwa ”Aktivitas 
belajar Bahasa Indonesia siswa di kelas 
masih kurang, kebanyakan siswa hanya 
memperhatikan saja tanpa mau bertanya. 
Kemampuan memecahkan masalah dari 
soal yang diberikan masih kurang, 
sehingga hasil belajar yang diperoleh 
siswa kelas X juga masih rendah, 
bahkan masih banyak siswa kelas X 
yang memperoleh nilai di bawah rata–
rata dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Bahasa Indonesia 75, 
masih banyak siswa yang tidak 
mencapai KKM. 
Kemampuan berbicara siswa 
kelas X masih kurang. Hal ini 
dikarenakan siswa cenderung malu dan 
belum memiliki kepercayaan diri untuk 
mengungkapkan pikirannya. Selain itu, 
siswa sering kali merasa bingung jika 
harus memberikan penilaian secara lisan 
terhadap suatu hal. Di sisi lain, 
kemampuan berbicara merupakan salah 
satu kompetensi dasar yang harus 
dimiliki siswa selain membaca, 
menyimak, dan menulis. Kondisi seperti 
ini menunjukkan bahwa metode yang 
digunakan masih kurang bervariasi. 
Berdasarkan hal tersebut,peneliti 
mencoba menerapkan metode yang 
tepat, sesuai dengan tingkat 
perkembangan mental siswa dan dapat 
membuat siswa menjadi lebih aktif. 
Guru harus membuat perubahan, salah 
satunya kemampuan dalam memilih 
serta menentukan strategi dan metode 
pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan sesuai dengan kondisi siswa 
dan strandar kompetensi yang ingin 
dicapai. Khusus untuk kemampuan guru 
dalam menentukan strategi atau 
pendekatan pembelajaran yang tepat 
berkenaan dengan upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar, maka satu di 
antaranya menggunakan metode yang 
dapat diterapkan adalah metode 
discovery learning. 
Upaya menciptakan proses 
belajar mengajar yang efektif dan 
efisien, maka guru perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip mengajar di antaranya 
menggunakan strategi mengajar yang 
bervariasi. Guru diharapkan mampu 
memperhatikan perbedaan individual 
siswa dengan menggunakan variasi 
strategi mengajar, melibatkan siswa 
secara aktif, menumbuhkan minat 
belajar siswa, dan menciptakan situasi 
belajar mengajar  yang  kondusif. 
Namun pada kenyataannya dalam proses 
belajar mengajar terdapat beberapa 
kelemahan yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Berdasarkan hasil 
observasi diketahui bahwa keterampilan 
berbicara siswa masih kurang. Guru 
masih dominan menggunakan metode 
ceramah, dan siswa cenderung pasif. Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap 
motivasi dan keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran. Metode yang dapat 
merangsang untuk keaktifan dalam 
belajar di kelas adalah pendekatan 
discovery learning. Peran guru pada 
metode ini tidak mendominasi kelas, 
melainkan sebagai fasilitator. Siswa di 
tuntut diajak untuk selalu aktif 
berpartisipasi dalam menemukan suatu 
ilmu dan pengetahuan yang baru. 
Dalam kegiatan pembelajaran, 
anak adalah sebagai subjek dari kegiatan 
pengajaran. Oleh karena itu, inti dari 
proses pembelajaran tidak lain adalah 
kegiatan belajar anak didik dalam 
mencapai suatu standar kompetensi yang 
ditetapkan. Standar kompetensi tentu 
saja akan dapat tercapai jika anak didik  
berusaha secara aktif untuk 
mencapainya. 
Proses pembelajaran dapat 
dirancang tidak hanya berinteraksi 
dengan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar yang mungkin dapat 
dipakai untuk mencapai hasil 
pembelajaran, melainkan mencakup 
interaksi dengan semua sumber belajar 
yang  mungkin dapat dipakai untuk 
mencapai hasil yang bermakna. Guru 
sebaiknya memperhatikan perbedaan 
individual peserta didik, yaitu pada 
aspek biologis, intelektual, dan 
psikologis. Kerangka pemikiran 
demikian dimaksudkan agar guru mudah 
dalam melakukan pendekatan kepada 
setiap peserta didik secara individual. 
Peserta didik sebagai individu memiliki 
perbedaan sebagaimana disebutkan di 
atas. Pemahaman ketiga aspek tersebut 
akan merapatkan hubungan guru dengan 
peserta didik, sehingga memudahkan 
melakukan strategi mengajar. 
Penggunaan strategi pembelajaran 
sangat penting digunakan oleh guru 
untuk memenuhi keperluan semua siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan, strategi pembelajaran 
diperlukan karena akan mempermudah 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Selain itu, dengan strategi pembelajaran 
yang tepat siswa akan beraktivitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancanagan penelitian 
merupakan skenario yang dibuat untuk 
mendapatkan jawaban dari masalah 
penelitian. Secara umum penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
ketermpilan berbicara pada siswa kelas 
X SMK Santa Monika Sungai Raya. 
Sesuai dengan tujuan peneliti, rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rancanagan penelitian tindakan 
kelas atau PTK. 
Menurut Kunandar (dalam 
Iskandar, 2008:21) penelitian tindakan 
(Action Reseacrch) adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu 
proses pembelajaran di kelasnya, 
sedangkan Hopkins (dalam Mucslich, 
2013:8) menyatakan PTK adalah suatu 
bentuk kajian yang bersifat refleksi, 
yang dilakukan oleh pelaku tindakan 
untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-tindakannya 
dalam melaksanakan tugas dan 
memperdalam pemahaman terhadp 
kondisi dalam praktik pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas adalah 
upaya memperbaiki dan meningkatkan 
mutu pembelajaran di kelas dalam 
bentuk kajian yang bersifat refleksi, 
yang dilakukan oleh guru, kelompok 
guru, mahasiswa, atau gurur dan 
mahasiswa (kolaborasi). Upaya 
memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pembelajaran dikeas ini dilakukan pada 
pembelajaran berbicara, khususnya 
berbicara mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel. Hal ini dilakukan 
karena rendahnya kemampuan siswa 
kelas X Keuangan SMK Santa Monika 
Sungai Raya dalam pembelajaran 
berbicara. Upaya dilakukan dalam 
memperbaiki yaitu dengan menerapkan 
metode discovery learning. Penerapan 
metode discovery learning  ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa, 
berdasarkan  lafal, kelancaran, diksi, 
sistematika, dan kalimat. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan secara 
kolaborasi oleh peneliti dan guru sebagai 
praktisi dengan latar alamiah di kelas. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara. Proses 
pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
secara bertaha sampai peneltian ini 
berhasil. Prosedur tindakan dimulai dari 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi.  
 
 
 
Tahap Perencanaan 
Rencana tindakan pembelajaran 
meruakan tindakan pembelajaran kelas 
yang tersusun dari segi defenisi harus 
memandang ke depan pada tindakan 
dengan memperhitungkan peristiwa-
peristiwa tidak terduga. Perencanaan 
tindakan merupakan program atau 
rencana yang telah disepakati dengan 
teman sejawat atau teman kolaborasi.  
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan ini sebagai berikut. 
(1) Membuat skenario pembelajaran 
dengan menggunakan berbagai pola 
latihan yang dijenjang dari paling mudah 
ke tingkat yang lebih kompleks. (2) 
Membuat lembar observasi untuk 
melihat bagaimana kondisi belajar 
mengajar di kelas ketika metode 
discovery learning diaplikasikan. (3) 
Membuat alat bantu mengajar yang 
diperlukan dalam rangka optimalisasi 
kemampuan membaca siswa. (4) 
Mendesain alat evaluasi untuk 
mengetahui keterampilan berbicara 
siswa. Alat evaluasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik tes. 
Tes berupa tes keterampilan berbicara. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan pada 
siklus I meruakan implementasi 
(pelaksanaan) dari semua rencana 
tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan 
tindakan oleh peneliti untuk 
memperbaiki atau menjawab masalah 
yang terjadi di kelas. Peneliti harus 
mencitakan suasana kelas sebagai 
komnunikasi belajar. Pelaksanaan 
tindakan mengacu pada program atau 
rencana yang telah disepakati. 
 
Tahap Pengamatan 
Kegiatan observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Data yang dikumpulkan pada 
tahap ini berisi tentang pelaksanaan 
tindakan dan rencana yang sudah dibuat, 
serta dampak terhadap proses dan hasil 
intruksional yang dikumpulkan dengan 
alat bantu instrument pengamatan yang 
dikembangkan oleh peneliti. Peneliti 
melakukan pengamatan dan mencatat 
semua hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan. Pengumpulan 
data ini memerlukan format observasi 
atau penilaian yang telah disusun untuk 
mencermati pelaksanaan skenario 
tindakan dari watu ke waktu serta 
dampaknya terhadap proses 
pembelajaran siswa. 
 
Tahap  Refleksi  
Refleksi adalah pemikiran, 
penafsiran atau komentar tentang hal 
yang dialami. Peneliti mengolah hasil 
observasinya dan mencaru maknanya 
kemudian menemukan pola dari 
rangkain kejadian-kejadian. Kunandar 
(2008:99) menyatakan bahwa kegiatan 
yang dilakukan pada refleksi sebagai 
berikut. (1) Melakukan evaluasi 
tindakan yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran. (2) Melakukan pertemuan 
untuk membahas hasil evaluasi tindakan 
dan skenario pembelajran yang telah 
dilakukan. (3) Memperbaiki pelaksanaan 
tindakan sesuai hasil evauasi yang 
nantinya akan digunkan pada siklus 
berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus 
I belum terlaksana sepenuhnya. Dari 16 
aspek yang diamati, terdapat 5 aspek 
yaang belum terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari 
Rabu 16 November 2016, dikemukakan 
hal-hal sebagai berikut. 
1) Guru tidak mengamati siswa untuk 
mengetahui prkembangan belajar 
siswa dalam kelompok. Hal ini 
disebabkan guru masih sibuk 
dengan kegiatan pembelajaran yang 
ada di RPP. 
2) Guru tidak memberikan penguatan 
terhadap hasil kerja siswa, karena 
kendala waktu.  
3) Guru belum maksimal dalam 
memotivasi siwa yang krang 
berpartisipasi dalam pembelajran. 
4) Guru tidak melakukan refleksi 
pembelajaran karena kendala 
waktu. 
5) Guru tidak menutup kegiatan 
pembelajaran dengan baik karena 
kendala waktu. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpilkan bahwa kegiatan 
pembelajaran guru dalam proses 
pembelajaran siklus I belum 
dilaksanakan secara maksimal dan 
akan ditingkatkan pada siklus II.  
 
Hasil Tes Keterampialan Berbicara 
dalam Mengemukakan Nilai dan Isi 
Penggalan Novel Siklus I 
Siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbicara 
mengengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel pada siklus I berjumlah 
36 siswa. Kehadiran siswa mencapai 
100%, tidak ada siswa yang tidak hadir 
dalam proses pembelajran. Novel yang 
dianalisis dan dikemukakan secara lisan 
pada siklus 1 berjudul “ Marmut Merah 
Jambu” karya Raditya Dika. Berikut 
adalah daftar hasil tes siswa pada siklus 
1.  
Tabel 1 
Hasil Keterampilan Berbicara Mengemukakan Nilai dan Isi Penggalan 
Novel Secara Lisan pada Siklus 1 
No Nama  Siswa 
Aspek yang Dinilai Skor Ket 
Lafal Kelancaran Sistematika Diksi Kalimat 
1.  Aditya Iskandar 20 10 20 20 10 80 T 
2.  Agnesia Dwiko 
Vellyani 
20 
 
10 20 10 10 70 TT 
3.  Albert Giraldo 20 10 20 10 10 70 TT 
4.  Andrea Hemino 
viantri 
20 10 20 10 10 70 TT 
5.  Asido Gerrald 
Iglasias G 
20 10 20 20 10 80 T 
6.  Christian 20 10 20 10 20 80 T 
7.  Cornelia 20 10 20 10 10 70 TT 
8.  David 10 10 20 10 10 60 TT 
9.  Dedek Saputra 20 10 20 10 10 70 TT 
10.  Desi Chintya 20 10 20 20 10 80 T 
11.  Erika 10 10 20 10 10 60 TT 
12.  Fabian 20 10 20 10 10 70 TT 
13.  Hellentien 20 20 20 10 10 70 TT 
14.  Hendra 
Gunawan 
10 10 20 20 10 70 TT 
15.  Illana 20 20 20 20 10 90 T 
16.  Jessy Casandra 20 20 20 20 10 90 T 
17.  Juni 20 10 20 20 10 80 T 
18.  Kelvin 
Dyustiawan 
20 10 20 10 10 70 TT 
19.  Lie Fong 20 20 20 20 10 90 T 
20.  Lusi 10 20 20 10 10 70 TT 
21.  Marcella 20 10 20 20 20 90 T 
22.  Maria Melly 20 10 20 10 20 80 T 
23.  Maryani 10 10 20 20 10 70 TT 
24.  Masi Ku Lata 
Naga Mas 
10 10 20 10 20 70 TT 
25.  Merry Fransiska 20 10 20 10 20 80 T 
26.  Michelle 20 20 20 10 10 80 T 
27.  Mutiara Sari 20 10 20 10 10 70 TT 
28.  Novarita 
Vanessa 
20 10 20 10 10 70 TT 
29.  Noverinda 20 10 20 20 10 80 T 
30.  Novia 20 10 20 20 10 80 T 
31.  Novita Sari 20 10 20 20 10 80 T 
32.  Piter Bun 20 10 20 10 10 70 TT 
33.  Rendi Junianto 20 10 20 10 10 70 TT 
34.  Ricky 
Hermawan 
20 10 20 20 20 90 T 
35.  Rina Marsela 20 10 20 10 10 70 TT 
36.  Silvia Desy 20 10 20 10 10 70 TT 
Jumlah 660 410 720 500 420 2710  
Rata-Rata 18,33 11,38 20 13,88 11,66 75,27  
Berdasarkan tabel perolehan 
nilai siswa kelas X Keuangan B SMK 
Santa Monika Sungai Raya setelah 
dilakukan tindakan, dapat dijabarkan 
hasil keterampilan berbicara 
mengemukkan nilai dan isi penggalan 
novel pada siklus I yang meliputi aspek 
lafal, kelancaran, sistematika, diksi, dan 
kalimat. Cara menilai yaitu dengan 
menggunkakan rentang nilai siswa 0 - 
59 = sangat kurang, 60 - 69 = kurang, 70 
- 79 = cukup, 80 - 89 = baik, dan 90 - 
100 = sangat baik. Agar lebih jelas maka 
nilai siswa dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil Keterampilan Berbicara Mengemukakan Nilai dan Isi Penggalan Novel 
Secara Lisan Siklus 1. 
No  Kategoori  Rentang 
Nilai  
Frekuensi Bobot 
Skor 
Presentase  Keterangan  
1.  Sangat kurang 0 - 59 0 0  2710/36=75,27 
2.  Kurang 60 - 69 2 120 4% 
3.  Cukup 70 - 79 18 1260 50 % 
4.  Baik 80 - 89 11 880 31,8 % 
5. s Sangat baik 90-100 5 450 14,2 % 
  36 2710 100% 
Data pada tabel 2 menunjukakan 
bahwa  kemampuan siswa dalam 
berbicara mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel secara lisan berada 
dalam kategori cukup. Hal ini 
dibuktikan dari nilai rata-rata kelas yang 
dicapai siswa pada siklus 1,yaitu 75,27.  
Refleksi terhadap hasil tes keterampilan 
berbicara mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel. Berdasarkan analisis 
hasil tes keterampilan berbicara 
mengemukakan nilai dan isi penggalan 
novel siklus I dapat dikemukakan bahwa 
nilai rata-rata kelas yang dicapai yaitu 
75,27. Hasil tes siswa pada siklus I dapat 
dirincikan sebagai berikut. 
1) Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 0 – 59 dalam 
kategori kurang sebanya 0 siswa 
aatau tidak ada. 
2) Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 60 – 69 dalam 
kstegori kurang sebanyak 2 siswa 
atau 4 %.  
3) Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 70 – 79 dalam 
kategori cukup sebanyak 18 siswa 
atau 50%.  
4) Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 80 – 89 dalam 
kategori baik 11 siswa atau 31,8%.  
5) Siswa yang memperoleh nilai 
dengan rentang 90 – 100 daalm 
kategori sangat baik sebanyak 5 
siswa atau 14,2%.  
 Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dilihat bahwa masih ada siswa yang 
termasuk pada kategori kurang. Apabila 
dijumlahkan, siswa yang termasuk 
dalam kategori kurang berjumlah 2 
siswa atau 4% dan siswa yang termasuk 
dalam kategori cukup berjumlah 18 
siswa atau 50% oleh karena itu perlu 
ditingkatkan lagi pada siklus II agar 
siswa yang mendapat kategori kurang 
dan cukup(tidak tuntas) dapat berkurang. 
Perencanaan 
Langkah perencanaan pada siklus II ini 
sebagai berikut.  
1) Peneliti dan guru berkolaborasi 
merancang RPP, dengan 
memperhatikan alokasi waktu.  
2) Peneliti dan guru melakukan 
stimulasi kegiatan pebelajaran 
untuk siklus II dengan teliti. 
3) Membuat pedoman observasi. 
Pelaksanaan  
Berikut kegiatan pembelajaran siklus II. 
Pendahuluan (15 menit) 
1. Guru menyiapkan kondisi siswa 
secara fisik dan pisikis. 
2. Guru melakukan kegiatan apresiasi. 
3. Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran. 
4. Guru dan siswa menyepakati 
kegiatan yang akan dilakukan.  
Inti(105 menit) 
1. Untuk membangun konteks 
pembelajaran, guru menanya siswa 
tentang nilai dan isi penggalan 
novel. 
2. Siswa menanya butir mengenai 
mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel yang belum 
dipahami. 
3. Guru melaksanakan metode 
discovery learning yang akan 
digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
4. Guru membagikan penggalan novel 
kepada setiap siswa. 
5. Siswa secara mandiri mengamati 
penggalan novel. 
6. Guru memotivasi(stimulus) siswa 
dalam mengidentifikasi nilai dan isi 
penggalan novel. 
7. Siswa mengidentifikasi  nilai dan 
isi penggalan novel. 
8. Siswa secara mandiri 
mengumpulkan data berkenaan 
dengan niali dan isi penggalan 
novel. 
9. Guru berkeliling kelas memantau 
kerja siswa. 
10. Secara mandiri mengolah data 
berkenaan dengan nilai dan isi 
penggalan novel. 
11. Siswa secara mandiri mengecek 
keabsahan data berkenaan dengan 
nilai dan isi penggalan novel. Siswa 
membaca ulang penggalan novel 
dan membandingkan dengan data 
yang telah diperoleh. 
12. Siswa menyimpulkan data 
berkenaan dengan nilai dan isi 
penggalan novel. 
13. Siswa secara mandiri 
mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel secara lisan. 
Penutup (15 menit) 
1. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil kerja siswa 
2. Guru memberikan penjelasan jika 
ditemukan kekeliruan pada hasil 
kerja siswa. 
3. Guru bersama siswa membuat 
simpulan menegnai materi yang 
dipelajari. 
4. Guru bersama siswa melakukan 
kegiatan refleksi.  
 
Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan bersamaan 
dengan guru melakukan tindakan pada 
hari Rabu yaitu tanggal 23 November 
2016 (1 x pertemuan). Peneliti 
melakukan pengamatan dengan 
merekam kejadian-kejadian selama 
proses pembelajaran berlangsung 
menggunakan pedoman observasi yang 
telah disepakati. Hasil pengamatan pada 
siklus II, sebagai berikut. 
 
Hasil Pengamatan Terhadap 
Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran Mengemukakan Nilai 
dan Isi Penggalan Novel Dengan 
Menggunakan Metode Discovery 
Learning. 
 Observasi terhadap kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran 
dilakukan secara bersamaan dengan 
observasi terhadap aktivitas siswa 
mengikuti pembelajaran. Observasi 
dilakukan untuk mengevaluasi cara guru 
dalam menyampaikan pembelajaran 
berbicara mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel menggunkan metode 
discovery learning. 
 Berdasarkan analisis terhadap 
observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, pada siklus 
II dari 17  aspek sudah terlaksana. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
pengamatan, aspek-aspek yang belum 
dilaksanakan guru pada siklus I elah 
dilaksanakan sepenuhnya pada siklus II. 
 
Hasil Pengamatan Terhadap Sikap 
Siswa Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Berbicara 
Mengemukakan Nilai Dan Isi 
Penggalan Novel Mnggunakan 
Metode Discovery Learning. 
 Objek yang diamati dalam 
observasi terhadap aktivitas siswa 
meliputi 8 aspek. Objek-objek tersebut 
menjadi tolak ukur untuk mengetahui 
aktivitas siswa saat mengikuti proses 
pembelajaran. Rincian ke – 8 aspek 
tersebut sebagai berikut. 
1) Sebanyak 6 atau 16,6% siswa berani 
menjawab pertanyaan guru. 
2) Sebanyak 19 atau 52,6 % siswa yang 
mau bertanya dalam proses belajar 
mengajar. 
3) Semua siswa atau 100% siswa 
bertanggung jawab terhadap 
tugasnya. 
4) Sebanyak 11 atau 31,8% siswa berani 
atau mau menyatakan ide dan 
pendapat.  
5) Sebanyak 18 atau 50% siswa 
berusaha mengerjakan tugas atau 
tidak diarahkan (inisiatif sendiri 
untuk belajar) 
6) Sebanyak 30 atau 83,25% siswa tidak 
berbicara di luar konteks pelajaran 
7) Sebanyak 5 atau 14,2% siswa yang 
pasif 
8) Sebanyak 4 atau 10,6% siswa ribut 
saat pembelajaran berlangsung. 
 Berdasarkan aktivitas 
siswa pada siklus II, diketahui 
bahwa siswa sudah mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
mengemukan nilai dan isi 
penggalan novel dengan baik. 
 
 
 
Tabel 3 Hasil Keterampilan Berbicara Mengemukakan Nilai dan Isi 
Penggalan Novel Secara Lisan pada Siklus II 
No. Nama  Siswa 
  Aspek yang Dinilai Skor Ket 
Lafal   Kelancaran  Sistematika Diksi  Kalimat  
1.  Aditya Iskandar 20 20 20 20 10 90 T 
2.  Agnesia Dwiko 
Vellyani 
20 10 20 10 20 80 T 
3.  Albert Giraldo 20 10 20 10 10 70 TT 
4.  Andrea Hemino 
viantri 
20 10 20 10 10 70 TT 
5.  Asido Gerrald 
Iglasias G 
20 10 20 10 10 70 TT 
6.  Christian  20 10 20 20 10 80 T 
7.  Cornelia  20 10 20 10 10 70 TT 
8.  David  10 20 20 10 10 70 TT 
9.  Dedek Saputra 10 10 20 10 20 70 TT 
10.  Desi Chintya 20 10 20 10 10 70 TT 
11.  Erika  20 10 20 20 10 80 T 
12.  Fabian 20 10 20 10 10 70 TT 
13.  Hellentien 10 10 20 10 20 70 TT 
14.  Hendra Gunawan 20 10 20 10 10 70 TT 
15.  Illana 20 10 20 20 20 90 T 
16.  Jessy Casandra 20 20 20 20 10 90 T 
17.  Juni 20 10 20 10 20 80 T 
18.  Kelvin Dyustiawan  20 10 20 10 20 80 T 
19.  Lie Fong 20 10 20 20 20 90 T 
20.  Lusi  20 20 20 20 10 90 T 
21.  Marcella  20 10 20 10 10 70 TT 
22.  Maria Melly 20 10 20 10 20 80 T 
23.  Maryani  20 20 20 10 20 90 T 
24.  Masi Ku Lata Naga 
Mas 
20 20 20 10 10 80 T 
25.  Merry Fransiska 20 10 20 20 20 90 T 
26.  Michelle  20 20 20 10 20 90 T 
27.  Mutiara Sari 20 10 20 20 20 90 T 
28.  Novarita Vanessa 20 10 20 10 20 80 T 
29.  Noverinda 20 20 20 10 10 80 T 
30.  Novia 20 10 20 20 20 90 T 
31.  Novita Sari 20 10 20 10 10 70 TT 
32.  Piter Bun 20 10 20 20 10 80 T 
33.  Rendi Junianto 20 10 20 10 10 70 TT 
34.  Ricky Hermawan 20 10 20 20 20 90 T 
35.  Rina Marsela 20 10 20 10 20 80 T 
36.  Silvia Desy 10 10 20 20 10 70 T 
Jumlah 680 440 720 500 520 2860  
Rata-Rata 18,88 12,22 20 13,88 14,44 79,42  
Berdasarkan tabel perolehan 
nilai siswa kelas X Keuangan B SMK 
Santa Monika Sungai Raya setelah 
dilakukan tindakan, dapat dijabarkan 
hasil keterampilan berbicara 
mengemukkan nilai dan isi penggalan 
novel pada siklus I yang meliputi aspek 
lafal, kelancaran, sistematika, diksi, dan 
kalimat. Cara menilai yaitu dengan 
menggunakakan rentang nilai siswa 0 – 
59 = sangat kurang, 60 – 69 = kurang, 
70 – 79 = cukup, 80 – 89 = baik, dan 90 
– 100 = sangat baik. Agar lebih jelas 
maka nilai siswa dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 
Tabel 4 Hasil Keterampilan Berbicara Mengemukakan Nilai dan Isi Penggalan 
Novel Secara Lisan pada Siklus II 
No Kategoori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Bobot 
Skor 
Presentase Keterangan 
1.  Sangat kurang 0 – 59 0 0  2860/36=79,44 
2.  Kurang 60 – 69 0 0  
3.  Cukup 70 – 79 13 910 36,6 % 
4.  Baik 80 – 89 12 960 33 % 
5. s Sangat baik 90 – 100 11 990 31,28% 
  36 2860 100% 
Data pada tabel 4 menunjukakan 
bahwa keterampilan siswa dalam 
mengemukakan nilai dan isi penggalan 
novel secara lisan berada dalam kategori 
baik. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-
rata kelas yang dicapai siswa pada siklus 
II,yaitu 79,44.  Refleksi terhadap 
aktivitas siswa dalam mengamati 
pembelajaran. Berdasarkan hasil 
refleksi, aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran pada siklus II sudah 
mengarah ke pembelajaran yang baik. 
siswa sudah mampu mengemukakan 
nilai dan isi novel secara lisan dengan 
lafal, kelancaran, sistematika, diksi dan 
kalimat sudah lancar dan tepat, serta 
berprtisipaasi dengan aktif dalam 
pembelajaran. Persentase aktivitas siswa 
mengikuti pembelajran siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan 
dengn siklus I. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil peningkatan aktivitas siswa 
sebesar 30 siswa atau 83,25% .  
 
Pembahasan 
Pembahasan merupakkan bagian 
yang menyajikan hasil dari sebuah 
proses penelitian secara lebih luas. Pada 
penelitian ini hasil yang disajikan 
mengenai berbicara dalam 
mengemukakan nilai dan isi penggalan 
novel setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode discovery 
learning. Bagian ini akan dibahas hal-
hal yang berkaitan dengn upaya, proses, 
dan hasil belajar sisa pada siklus I dan 
II. Pembahasan proses pelaksanaan 
pembelajaran mengacu pada hasil 
observasi terhadap kegiatan guru dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran 
berbicara dalam mengemukakan nilai 
dan isi penggalan novel menggunakan 
metode discovery learning. Pada hasil 
belajar, pembahasan ini akan dilihat 
perbandingan antara siklus I dan II.  
 
Hasil Tes Keterampilan Berbicara 
Mengemukakan Nilai dan Isi 
Penggalan Novel 
 Hasil tes diperoleh dari tes yang 
diberikan kepada siswa. Berkaitan 
dengan tes keterampilan berbicara 
mengemukakan nilai dan isi penggalan 
novel. Hasil penilaian tersebut 
dikelompokkan kedalam empat kategori, 
yaitu siswa yang mendapat nilai sangat 
baik, baik, cukup, dan kurang. Berikut 
ini tabel hasil  mengemukakan nilai dan 
isi penggalan novel sebelum 
tindakan,siklus I dan II, disertai dengan 
peningkatannya.  
Tabel  5 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Mengemukakan Nilai Dan Isi Penggalan 
Novel pada Siklus I dan II 
No Keterangan Nilai rata-rata Peningkatan rata-rata 
1. Sebelum tindakan 68 7,27 
2. Siklus I 75, 27 4,17 
3. Siklus II 79,44  
 
 Berdasarkan tabel 5 tersebut dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan 
penilaian hasil tes keterampilan 
berbicara mengemukakan nilai dan isi 
penggalan novel dari sebelum 
melakukan tindakan pembelajaran 
menggunakan metode discovery 
learning, siklus I ke siklus II. Nilai yang 
diperoleh sebelum melakuakn tindakan 
nilai rata-rata 68 pada siklus I rata-rata 
75,27 dan pada siklus II rata-rata 79,44. 
 Nilai rata-rata peningkatan siklus 
I dan II bisa dikatakan  baik. Tes awal 
siklus I menunjukakan dari 36 siswa, 
sebanyak 16 siswa yang tuntas. 
Sedangkan siklus II menunjukkan 
bahwa dari 36 siswa, sebanyak 22 siswa 
yang tuntas. Berdasarkan data tersebut, 
dapat dikemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini telah berhasil 
meningkatkan keterampilan berbicara 
pada siswa.  
Tabel 6 Hasil Tes kemampuan memahami bacaan 
Aspek Skor Peningkatan 
Pra Siklus I Siklus II Poin Presentase 
Lafal 490 660 680 190 27,8% 
Kelancaran 345 410 440 115 16,8% 
Sistematika 501 720 720 219 32,06% 
Diksi 465 500 500 35 5,1% 
Kalimat 396 420 520 124 18,16% 
 
  Berdasarkan tabel 6 peningkatan 
nilai siswa jika dilihat dari masing-
masing aspek terjadi peningkatan. Aspek 
lafal, nilai siswa mengalami peningkatan 
sebesar 190 poin dengan presentase 
27,8%. Aspek kelancaran, nilai siswa 
meningkat 115 poin dengan presentase 
1,8%. Aspek sistematika 219 poin 
dengan presentase 32,06%. Aspek diksi 
35 poin dengan presentase 5,1%. Aspek 
kalimat 124 poin dengan presentase 
18,16%. Aspek yang paling diperhatikan 
dalam penelitian adalah pada aspek 
kelancaran. Sebelum tindakan, aspek 
kelancaran mendapatkan nilai terendah 
di antara aspek yang lain. Aspek 
kelancaran dalam penyampian masih 
sulit karena siswa belum terbiasa 
berbicara di depan teman-temannya dan 
kurang memilik rasa kepercayaan diri. 
Namun setelah dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode 
discovery learning  nilai siswa pada 
aspek kelancaran terus meningkat. 
Begitu juga pada aspek lain, setelah 
diterapkan metode discovery learning 
penilian setiap aspek mengalami 
peningkatan. Berdasarkan data dan 
pemaparan diatas terjadi peningkatan 
pada semua aspek.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil dan 
pembahasan penelitian tindakan 
kelas, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian tindakan kelas, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa  
metode discovery learning dapat 
meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siwa kelas X SMK 
Santa Monika Sungai Raya. Hasil 
pada pratindakan nilai rata-rata 
hanya mencapai 68. Pada siklus I 
nilai rata-rata 75,27 mengalami 
peningkatan sebesar 7,27. Siklus II 
nilai rata-rata siswa 79,44 mengalami 
peningkatan sebesar 4,17. 
keseluruhan peningkatan sebesar 
11,44. 
  
Saran  
 Guru dapat menggunakan 
metode discovery learning dalam 
proses pembelajaran keterampilan 
berbicara, sehingga penggunaan 
metode ceramah berkurang, siswa 
menjadi aktif, dan siswa dapat 
menentukan materi ajar sendiri 
dengan mencari dan 
menemukkannya.  
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